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Di zaman modern seperti sekarang ini, seiring dengan berkembangnya peralatan canggih yang dapat membantu manusia dalam menyelesaikan pekerjaannya, maka semakin mudah pula seseorang dalam melaksanakan tugasnya yang terhitung sulit, misalnya saja tugas seorang polisi dalam mengungkap suatu kejahatan, salah satu kecanggihan teknologi yang berkembang saat ini adalah alat pemindai sidik jari. Sidik jari sebenarnya adalah kulit yang menebal dan menipis membentuk suatu “punggungan” pada telapak jari yang membentuk suatu pola, sidik jari tidak akan hilang sampai seorang meninggal dunia dan busuk, goresan-goresan atau luka biasanya pada waktu kulit berganti akan membentuk pola yang sama. Fungsi dan peranan sidik jari sangatlah penting bagi seorang penyidik dalam mengungkap suatu tindak pidana, oleh karena itu sidik jari sangatlah berperan selain sebagai untuk mengidentifikasi pelaku atau korban. Rumusan masalah yang penulis bahas adalah : (1) Bagaimana pengaturan penyimpanan arsip sidik jari di Kepolisian sebagai alat bantu pembuktian dalam penyidikan perkara berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 tahun 2008 ? dan (2) Apa yang menjadi kendala dan solusi dalam pengarsipan sidik jari di Kepolisian dengan penerapan  Fingerprint Identification System.  Metode penelitian yang penulis gunakan bersifat deskriptif dengan menggunakan metode yuridis normatif, yaitu memberikan gambaran tentang pengaturan penyimpanan arsip sidik jari di Kepolisian sebagai alat bantu pembuktian dalam penyidikan perkara berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 tahun 2008 dan kendala serta solusi dalam pengarsipan sidik jari di Kepolisian dengan penerapan  Fingerprint Identification System, berdasarkan peraturan perundang-undangan. Akhirnya penulis berkesimpulan bahwa Institusi Kepolisian dalam pengaturan pengarsipan sidik jari di samping memberlakukan metode penyimpanan dengan kartu sidik jari, saat ini telah mempergunakan teknologi kompresi gambar memungkinkan sidik jari dapat disimpan secara elektronis dengan ukuran yang sangat kecil sehingga tidak terlalu menyita ruang dalam media penyimpanan, sedangkan teknologi pencocokan pola (pattern recognition) digunakan untuk memudahkan pencarian sidik jari yang tersimpan dalam basis data
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